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Abstract

In learning mathematics of the subject sometimes makes mistakes on working the questions. This can occur
due to the subject not understanding the material being taught, not being thorough, not remembering
concepts, and mistakes in applying formulas resulting in errors. The purpose of this research is to find out
conceptual and procedural errors in solving SPLDV questions for Class X AKL students 1 at the SMK Negeri 1
Kotabaru. This research is a qualitative research with a descriptive approach. The techniques of data
collection through the provision of tests and interviews. The research subjects consisted of high-ability
subjects, moderate-ability subjects, and low-ability subjects. The results showed that the conceptual errors
occurred in students with high capabel, medium and low abilities, namely the indicators of mistake in
classifying objects of mathematical based on their properties. Meanwhile, the procedural errors only occur in
students with moderate and low abilities, namely the indicators of irregularity by the steps of solving math
problems, errors in substituting values into variables, errors in calculations and errors due to not continuing
with the solving steps.

Keywords: Conceptual Error, Procedural Error.

Abstrak
Pada pembelajaran matematika subjek terkadang melakukan kesalahan dalam mengerjakan soal. Hal ini
bisa terjadi akibat subjek kurang paham terhadap materi yang diajarkan, kurang teliti, tidak ingat konsep,
dan kekeliruan dalam menerapkan rumus sehingga mengakibatkan terjadinya kesalahan. Tujuan
penelitian ini untuk mengetahui kesalahan konseptual dan prosedural dalam menyelesaikan soal SPLDV
pada peserta didik Kelas X AKL 1 SMK Negeri 1 Kotabaru. Penelitian ini adalah penelitian Kualitatif dengan
pendekatan deskriptif. Teknik pengumpulan data melalui pemberian tes dan wawancara. Subjek penelitian
terdiri dari, subjek berkemampuan tinggi, subjek berkemampuan sedang, dan subjek berkemampuan
rendah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesalahan konseptual terjadi pada peserta didik
berkemampuan tinggi, sedang dan rendah yaitu pada indikator salah dalam mengklasifikasikan objek
matematika berdasarkan sifat-sifatnya. Sedangkan kesalahan prosedural hanya terjadi pada peserta didik
berkemampuan sedang dan rendah, yaitu pada indikator ketidakteraturan langkah-langkah dalam
menyelesaikan soal matematika, kesalahan dalam mensubtitusikan nilai ke dalam variabel, kesalahan
dalam perhitungan dan kesalahan karena tidak melanjutkan langkah penyelesaian.
Kata Kunci: Kesalahan Konseptual, Kesalahan Prosedural.

PENDAHULUAN

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) memegang peranan penting
dalam memajukan kecerdasan manusia. Dengan adanya pendidkan seseorang bisa memperoleh
ilmu pengetahuan atau informasi baik informal maupun formal. Pendidikan merupakan segala
pengalaman belajar yang berlangsung sepanjang hidup. Pendidikan di Indonesia merupakan
bagian penting guna mencerdaskan kehidupan bangsa yang tercantum dalam pembukaan UUD
1945. Tidak dapat disangkal bahwa semua manusia di dunia ini memerlukan Pendidikan.
Menurut UU nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, “Pendidikan adalah
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara”.
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Dalam dunia pendidikan, khususnya pendidikan formal manusia dapat belajar secara
terstruktur dan terfasilitasi. Di bidang pengkajian dan pendidikan misalnya aspek-aspek yang
diteliti mencakup penggunaan teknologi baru dalam pendidikan formal, keterampilan
komunikasi, strategi komunikasi, serta reading dan listening (Normasunah & Mubarak, 2023).
Dan dengan adanya pendidikan maka karakter peserta didik dapat terbentuk. Hal ini sejalan
dengan fungsi dan tujuan pendidikan nasional yang tercantum dalam UU Nomor 20 Tahun 2003,
tentang dasar, fungsi dan tujuan pasal 3, yaitu pendidikan nasional berfungsi mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar
menjadi manusia beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat
berilmu, cakap kreatif dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Ketika memasuki pendidikan secara formal tentunya peserta didik akan mempelajari
banyak hal di sekolah. Mulai dari seseorang memasuki taman kanak-kanak (TK) sampai ke
jenjang perguruan tinggi tentunya bayak sekali ilmu yang didapatkan di sekolah. Selama
bersekolah seseorang akan banyak memperoleh mata pelajaran yang salah satu mata pelajaran
yang diperoleh adalah matematika. Matematika adalah ilmu yang mempelajari tentang ruang,
ukuran, perubahan dan struktur.

Matematika merupakan mata pelajaran yang sangat penting dalam sistem pendidikan di
selururh dunia. Sebuah negara akan mengalami ketertinggalan kemajuan dari berbagai bidang
terutama di bidang sains dan teknologi apabila mengabaikan matematika dibandingkan dengan
negara lain yang menjadikan matematika sebagai prioritas utama dalam pendidikan. Di
Indonesia sendiri, syarat penguasaan terhadap matematika sendiri tidak bisa dikesampingkan
mulai dari SD hingga Perguruan tinggi. Namun tak dapat dipungkuri, matematika menjadi
momok yang menakutkan bagi kebanyakan orang bahkan tak jarang pula orang membenci
matematika. Hal ini terjadi dikarenakan cara mengajar guru yang membosankan dan tidak
mengaitkan matematika dengan kehidupan sehari-hari.

Pada pembelajaran matematika ketika menyelesaikan soal tak jarang peserta didik
melakukan kesalahan dalam mengerjakannya. Hal ini bisa terjadi akibat peserta didik kurang
paham terhadap materi yang diajarkan, sehingga dapat mengakibatkan terjadinya sebuah
kesalahan. Kesalahan ini bisa terjadi akibat kurang teliti, tidak ingat konsep, tidak mengerti
materi dan kekeliruan dalam menerapkan rumus. Kesalahan-kesalahan ini dapat dikategorikan
kedalam kesalahan seperti: kesalahan konseptual dan kesalahan prosedural.

Menurut Kastolan (1992: 7) kesalahan konseptual adalah kesalahan dalam penggunaan
rumus atau definisi dalam menjawab soal, menggunakan rumus atau definisi yang tidak sesuai
dengan kondisi atau prasyarat berlakunya rumus. Sedangkan kesalahan prosedural adalah
kesalahan dalam Menyusun Langkah-langkah yang sistematis dalam menyelesaikan suatu
masalah.

Kesalahan konseptual dan prosedural sebenarnya lumrah dilakukan oleh siapa saja
terutama pada peserta didik. Oleh karena itu peneliti ingin mengetahui kesalahan konseptual
dan prosedural yang dibuat oleh peserta didik dalam menyelesaikan soal pada materi sistem
persamaan linier dua variabel (SPLDV).

Berdasarkan penjelasan masalah yang dialami di atas, peneliti jadi tertarik untuk
melakukan penelitian lebih dalam lagi yang akan diberi judul “Analisis Kesalahan Konseptual Dan
Prosedural Dalam Menyelesaikan Soal Sistem Persamaan Linier Dua Variabel Pada Peserta Didik
Kelas X SMK Negeri 1 Kotabaru” Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana
kesalahan konseptual dan prosedural dalam menyelesaikan soal sistem persamaan linier dua
variabel (SPLDV) pada peserta didik kelas X Akuntansi dan Keuangan Lembaga 1 (AKL 1) SMK
Negeri 1 Kotabaru. Adapun tujuan dalam penelitian ini ialah untuk mengetahui kesalahan
konseptual dan prosedural dalam menyelesaikan soal sistem persamaan linier dua variabel
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(SPLDV) pada peserta didik kelas X Akuntansi dan Keuangan Lembaga 1 (AKL 1) SMK Negeri 1
Kotabaru.

KAJIAN PUSTAKA

Analisis adalah uraian suatu pokok atas berbagai bagian dan menelaah bagian itu sendiri,
serta hubungan antara bagian untuk memperoleh bagian yang tepat dan pemahaman arti
keseluruhan. Analisa merupakan kegiatan memperhatikan, mengamati dan memecahkan
sesuatu (mencari jalan keluar) yang dilakukan seseorang (Hoetommo, 2005: 52). Sedangkan
menurut Sugiyono (2015: 335) analisis adalah kegiatan untuk mencapai pola, atau cara berfikir
yang berkaitan dengan pengujian secara sistematis terhadap sesuatu untuk menentukan bagian,
hubungan antara bagian, serta hubungannya dengan keseluruhan.

Pembelajaran matematika adalah ilmu deduktif karena dalam proses mencari kebenaran
harus dibuktikan dengan teorema, sifat, dan dalil. (Maryati dan Priatna, 2017: 336). Sedangkan
menurut Liberna (2018: 99) mengatakan bahwa pembelajaran matematika merupakan salah
satu mata pelajaran wajib pada setiap jenjang pendidikan dari Sekolah Dasar (SD). Penekanan
pembelajaran matematika tidak hanya pada melatih keterampilan dan hafal fakta, tetapi pada
pemahaman konsep. (Murni et al., 2018) Tidak hanya kepada “bagaimana” suatu soal harus
diselesaikan, tetapi juga pada “mengapa” soal tersebut diselesaikan dengan cara tertentu. Dalam
pelaksanaannya tentu saja disesuaikan dengan tingkat berpikir siswa

Menurut Paridjo (2019) kesalahan merupakan bentuk dari suatu penyimpangan
terhadap jawaban yang benar yang bersifat sistematis, konsisten, maupun insidental pada hal-
hal tertentu. Sedangkan menurut Hariyani (2020) kesalahan merupakan suatu bentuk
penyimpangan terhadap jawaban sebenarnya yang bersifat sistematis. Jadi dari definisi
kesalahan di atas dapat disimpulkan bahwa kesalahan merupakan hal yang melenceng dari apa
yang telah ditetapkan.

Menurut Andriyani (2018) kesalahan konseptual merupakan kesalahan peserta didik
dalam memahami beberapa konsep untuk memecahkan masalah. Sedangkan menurut Kastolan
(1992: 7) kesalahan konseptual merupakan kesalahan dalam penggunaan rumus atau definisi
dalam menjawab soal, menggunakan rumus atau definisi yang tidak sesuai dengan kondisi atau
prasyarat berlakunya rumus. Menurut Kastolan (1992: 7), berpendapat bahwa definisi
kesalahan prosedural adalah kesalahan dalam Menyusun Langkah-langkah yang sistematis
dalam menyelesaikan suatu masalah. Sedangkan menurut Suhady, dkk. (2019) kesalahan
prosedural adalah kesalahan dalam menyususn langkah-langkah yang sistematis untuk
menjawab suatu masalah.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian pada penelitian ini ialah penelitian kualitatif dengan pendekatan
deskriptif. penelitian ini bertujuan untuk memberikan deskripsi atau gambaran yang detail
tentang suatu fenomena atau situasi yang sedang diteliti. Penelitian dilaksanakan pada tanggal
10 - 13 April 2023. Subjek penelitian diambil dari Kelas X Akuntansi dan Keuangan Lembaga 1
(AKL 1) sebanyak 3 peserta didik dengan subjek berkemampuan tinggi, sedang dan rendah.
Penentuan kategori kemampuan peserta didik dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 1 Kategori Kemampuan Peserta Didik

Nilai Rata-rata Kategori Frekuensi (F)  Subjek Penelitian
80 <X =100 Berkemampuan Tinggi 25 1
70<X =80 Berkemampuan Sedang 4 1
X=70 Berkemampuan Rendah 2 1
Jumlah 31 3

Sumber: Khotun Nihayah, E. F. (2014: 81)
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Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah tes tertulis dan wawancara yang
dilakukan sebanyak 2 kali uji tes dengan soal sistem persamaan linier dua variabel (SPLDV). Soal
tes tertulis yang diberikan kepada subjek untuk mengetahui kesalahan konseptual dan
prosedural peserta didik tentang sistem persamaan linier dua variabel (SPLDV) sebanyak 2 butir
soal. Berikut soal tes tertulis yang digunakan untuk mengetahui kesalahan subjek:

Tabel 2. Soal Tes Tertulis Peserta didik pada Uji Tes 1

No Soal
1. Tentukan mana yang merupakan variabel, koefisien dan konstanta dari bentuk persamaan
linier dua variabel berikut:
a Sx+y=10
b. 3p—12g =—-8
2. . . o {217 +3y =8
Tentukan himpunan penyelesaian dari sistem persamaan 3x+y = c
dengan menggunakan metode apapun!
Tabel 3. Soal Tes Tertulis Peserta didik pada Uji Tes 2
No Soal
1. Tentukan mana yang merupakan variabel, koefisien dan konstanta dari bentuk persamaan
linier dua variabel berikut:
a x+3Iyv=1
b. —5p+9=-8
2 Tentukan hi lesaian dari sist {2x+_}-‘=5
entukan himpunan penyelesaian dari sistem persamaan ), 2y =6

dengan menggunakan metode apapun!

Sedangkan wawancara pada penelitian ini mengambil wawancara tidak terstruktur,
dimana peneliti tidak menggunakan petunjuk (pedoman) wawancara yang sistematis dan tertata
sempurna untuk pengumpulan datanya, tetapi petunjuk yang digunakan hanya menitik beratkan
pada garis besar permasalahan. Pada penelitian ini responden pada wawancara ini merupakan
peserta didik Kelas X Akuntansi dan Keuangan Lembaga 1 (AKL 1) di SMK Negeri 1 Kotabaru
yang menjadi subjek penelitian.

Teknik analisis data yang dilakukan adalah dengan menelaah semua data yang telah
terkumpul selama melakukan penelitian dari berbagai sumber seperti data tes tertulis dan data
wawancara. Adapun teknik analisis data model Miles dan Huberman sebagai berikut: reduksi
data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebagaimana yang dijelaskan pada Metode penelitian bahwa teknik pengumpulan data
dilaksanakan dengan menggunakan tes diagnostik dan wawancara. Dari hasil tes diagnostik dan
wawancara tersebut diaharapkan dapat mendeskripsikan kesalahan siswa dalam menyelesaikan
soal matematika yang berkaitan dengan materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel
Memperjelas uraian tentang proses dan hasil pelaksanaan penelitian, maka pada bagian berikut
dilakukan tahap analisis data mulai dari tahap reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan untuk menjawab pertanyaan penelitian yang dikemukakan pada bagian awal dan
difokuskan pada setiap subjek. Menurut Moloeng (Adawiah, 2021) Pemilihan sendiri berakhir
jika sudah terjadi pengulangan. Hal ini dikarenakan, penambahan jumlah sampel dimaksudkan
untuk memperluas informasi, jika sudah tidak ada lagi informasi yangd apat dijaring maka
penarikan sampel sudah dapat diakhiri. Jadi, kuncinya ialah jika sudah mulai terjadi pengulangan
informasi dengan kata lain informasi yang diperoleh telah jenuh, maka penarikan sampel sudah
harus dihentikan. Untuk lebih memudahkan proses analisis, peneliti akan mengutip beberapa
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penggalan wawancara dari setiap subjek kemudian menganalisis kembali, sepesrti uraian

berikut:
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Gambar 1 Jawaban Subjek RRP Uji Tes 1 (Nomor Gambar 2 Jawaban Subjek RRP Uji Tes 2 (Nomor
1) 1)

Berikut adalah penggalan wawancara terhadap subjek RRP
Tabel 4. Penggalan Wawancara Subjek RRP (nomor 1)
Kode P/S  Uraian
RRP-001 P Coba anda Kklasifikasikan kembali objek matematika berdasarkan sifat-sifatnya
pada soal nomor 1, seperti penulisan variabel itu yang mana, koefisien yang mana
dan konstanta yang mana?

RRP-002 S Pada soal 5x + ¥ = 10, dimana 5 sebagai koefisien, X dan V sebagai variabel
dan 10 sebagai konstanta.

RRP-003 P Untuk soal nomor 2 bagian b, mana yang merupakan variabel, koefisien dan
konstanta?

RRP-004 S Pada bagian b dengan soal 3p — 12q = —8, dimana 3 dan eee... —12 adalah

koefisien, 1 dan g adalah variabel dan —& adalah konstanta.

RRP-005 P Menurut anda itu sudah benar?
RRP-006 S Iya.

Setelah melakukan tes tertulis dan wawancara terhadap subjek RRP pada uji tes 1 dan 2,
maka dapat disimpulkan pada soal nomor 1 di uji tes 1 subjek RRP melakukan kesalahan
konseptual pada indikator salah dalam mengklasifikasikan objek matematika berdasarkan sifat-
sifatnya, yang mana pada bagian a peserta didik hanya menulis angka 5 saja sebagai koefisien
sedangkan yang benar adalah 5 dan 1. Sedangkan pada bagian b peserta didik tidak melakukan
kesalahan konseptual pada indikator salah dalam mengklasifikasikan objek matematika
berdasarkan sifat-sifatnya. Selanjutnya pada uji tes 2 subjek melakukan kesalahan yang sama
yang mana pada bagian a peserta didik hanya menulis angka 3 saja sebagai koefisien sedangkan
yang benar adalah 1 dan 3. Sedangkan pada bagian b peserta didik tidak melakukan kesalahan
konseptual pada indikator salah dalam mengklasifikasikan objek matematika berdasarkan sifat-
sifatnya.

2x t3 =8)"‘ 2x+3j=8 Ix+y=6 |¥] ;\+=,¢ [
'>X+j Sl >0 X42y=61x2| 2%+, )2
P2~ -
X=1 .
;{C +j J“M, Xl 2Ry =( e
)4y =5 y»2 0% 12+ ik Ty
j:f—} 2%=(-2 X2
Y=2 R=9
Gambar 3 Jawaban Subjek RRP Uji Tes 1 (Nomor Gambar 4 Jawaban Subjek RRP Uji Tes 2 (Nomor
2) 2)
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Berikut adalah penggalan wawancara terhadap subjek RRP

Tabel 5. Penggalan Wawancara Subjek RRP (nomor 2)

Kode P/S  Uraian

RRP-001 P Pada soal nomor 2, eee.... untuk langkah-langkah menyelesaikan soal apakah sudah
teratur?

RRP-002 S Sudah.

RRP-003 P Metode apa yang anda gunakan untuk menyelesaikan soal nomor 4?

RRP-004 S Mmm... saya menggunakan metode yang sering saya gunakan yaitu metode gabungan.

RRP-005 P Bagaimana cara mengerjakannya?

RRP-006 S Pertama-tama saya mengeliminasi salah satu variabel pada soal nomor 4, saya
mengeliminasi variabel y dan saya menemukan X = 1, terus.. langkah selanjutnya
menggunakan metode subtitusi yaitu X = 1, saya mendapatkan hasil ¥ = 2.

RRP-007 P Menurut anda apakah perhitungannya sudah benar?

RRP-008 S (MengeceK)...... Setelah saya cek-cek kembali menurut saya sudah tepat dan benar.

RRP-009 P Apakah langkah dalam menyelesaikan soal nomor 4 sudah cukup sampai disitu saja?

RRP-010 S Mmm.... Iya.

Setelah melakukan tes tertulis dan wawancara terhadap subjek RRP pada uji tes 1 dan
2, maka dapat disimpulkan pada soal nomor 2 subjek RRP tidak melakukan kesalahan
prosedural pada indikator ketidakteraturan langkah-langkah dalam menyelesaikan soal
matematika, kesalahan dalam mensubtitusikan nilai ke dalam variabel, kesalahan dalam

perhitungan dan kesalahan karena tidak melanjutkan langkah penyelesaian.

Dari hasil uji tes 1 dan 2 terhadap subjek RRP pada soal nomor 1 dan 2 dapat
disimpulkan bahwa subjek melakukan kesalahan konseptual pada indikator salah dalam
mengklasifikasikan objek matematika berdasarkan sifat-sifatnya dan subjek tidak melakukan
kesalahan prosedural pada indikator ketidakteraturan langkah-langkah dalam menyelesaikan
soal matematika, kesalahan dalam mensubtitusikan nilai ke dalam variabel, kesalahan dalam

perhitungan dan kesalahan karena tidak melanjutkan langkah penyelesaian.

\’ /«’n.’ /‘%
29 -

v ~ TV

” (]
-

Gambar 5 Jawaban Subjek IS Uji Tes 1 g
(Nomor 1) b. “5p tg9q - -3

hans'fm/n : -8

Gambar 6 Jawaban Subjek IS Uji Tes 2 (Nomor
1)

Berikut adalah penggalan wawancara terhadap subjek IS

Tabel 6. Penggalan Wawancara Subjek IS (nomor 1)

Kode P/S  Uraian

1S-001 P Untuk soal nomor 1 coba klasifikasikanlah objek matematika berdasarkan sifat-sifatnya
seperti penulisan variabel, koefisien dan konstanta!

15-002 a bx + 3y = 10, 10 adalah koefisien, ¥ adalah konstanta, 5X adalah variabel.

1S-003 P bagian b, mana yang merupakan variabel, koefisien dan konstanta?

15-004 N b.3p — 12 = —B8,3p adalah kons... koefisien, —12 adalah variabel, —8 adalah
konstanta.

1S-005 P Apakah sudah benar?

1S-006 S lya.

Setelah melakukan tes tertulis dan wawancara terhadap subjek IS pada uji tes 1 dan 2,
maka dapat disimpulkan pada soal nomor 1 di uji tes 1 subjek IS melakukan kesalahan
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konseptual pada indikator salah dalam mengklasifikasikan objek matematika berdasarkan sifat-
sifatnya. Dimana pada bagian a subjek IS salah dalam menentukan variabel, koefisien dan
konstanta. Sedangkan pada bagian b, peserta didik salah dalam menentukan koefisien dan
variabel. Selanjutnya pada uji tes 2 subjek IS melakukan kesalahan konseptual pada indikator
salah dalam mengklasifikasikan objek matematika berdasarkan sifat-sifatnya. Dimana pada
bagian a dan b subjek IS salah dalam menentukan variabel dan koefisien.

Gambar 7 Jawaban Subjek IS Uji Tes 1 (Nomor 2)  Gambar 8 Jawaban Subjek IS Uji Tes 2 (Nomor 2)

Berikut adalah penggalan wawancara terhadap subjek IS
Tabel 7. Penggalan Wawancara Subjek IS (nomor 2)

Kode P/S  Uraian

1S-001 P Untuk soal no 2, metode apa yang anda gunakan dalam menyelesaikan soal?
1S-002 N Gabungan kak.

1S-003 P Apakah langkah-langkah dalam menyelesaikan soal sudah teratur?

1S-004 S Belum, (sambil menjelaskan hasil pengerjaanya).

1S-005 P Apakah mensubtitusikan nilai ke dalam variabel sudah benar?

1S-006 S Belum, karena saya belum sampai ke langkah-langkah tersebut.

1S-007 P Apakah perhitungan tersebut sudah benar?

1S-008 S Belum, tapi kalau sampai memperoleh nilai x sudah.

1S-009 P Apakah langkah dalam menyelesaikan soal sudah cukup sampai disitu saja?
1S-010 S Belum cukup (sambil senyum-senyum).

Setelah melakukan tes tertulis dan wawancara terhadap subjek IS pada uji tes 1 dan 2,
maka dapat disimpulkan pada soal nomor 2 subjek IS melakukan kesalahan prosedural yaitu
ketidakteraturan langkah-langkah dalam menyelesaikan soal matematika, kesalahan dalam
mensubtitusikan nilai ke dalam variabel, kesalahan dalam perhitungan dan kesalahan karena
tidak melanjutkan langkah penyelesaian.

Dari hasil uji tes 1 dan 2 terhadap subjek IS pada soal nomor 1 dan 2 dapat disimpulkan
bahwa subjek melakukan kesalahan konseptual pada indikator salah dalam mengklasifikasikan
objek matematika berdasarkan sifat-sifatnya dan subjek juga melakukan kesalahan prosedural
yaitu pada indikator ketidakteraturan langkah-langkah dalam menyelesaikan soal matematika,
kesalahan dalam mensubtitusikan nilai ke dalam variabel, kesalahan dalam perhitungan dan

b.-Yr+ grr
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Gambar 9 Jawaban Subjek DR Uji Tes 1 (Nomor Gambar 10 Jawaban Subjek DR Uji Tes 2 (Nomor
1) 1)
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Berikut adalah penggalan wawancara terhadap subjek DR

Tabel 8. Penggalan Wawancara Subjek DR (nomor 1)
Kode P/S  Uraian

DR-001 P Untuk soal nomor 1 bisakah anda mengklasifikasikan kembali objek matematika
berdasarkan sifat-sifatnya seperti penulisan variabel, koefisien dan konstanta!

DR-002 S Bisa, misalnya dari 5% + ¥ = 10, 5 adalah koefisien, y adalah variabel dan 10 adalah
konstanta.

DR-003 P Lalu yang b?

DR-004 S Sedangkan yang b, 3p — 12 = —8 dimana 3 sa.. sama 12 ada... adalah(berfikir)

koefisien sedangkan J? sama ¢ ada...lah variabel dan —8 adalah konstanta.

DR-005 P Apakah sudah benar?
DR-006 S lya.

Setelah melakukan tes tertulis dan wawancara terhadap subjek DR pada uji tes 1 dan 2,
maka dapat disimpulkan pada soal nomor 1 di uji tes 1 subjek DR melakukan kesalahan
konseptual pada indikator b yaitu salah dalam mengklasifikasikan objek matematika
berdasarkan sifat-sifatnya. dimana peserta didik melakukan kesalahan konseptual pada bagian a
dan b, yang mana pada bagian a subjek DR salah dalam menentukan variabel, koefisien dan
konstanta. sedangkan pada bagian b, peserta didik tetap melakukan kesalahan dimana peserta
didik salah dalam menentukan koefisien dan variabel. Selanjutnya pada uji tes 2 subjek DR
melakukan kesalahan konseptual pada indikator b yaitu salah dalam mengungkapkan kembali
sebuah konsep. Dimana peserta didik melakukan kesalahan konseptual pada bagian a dan b,
dimana pada bagian a subjek DR salah dalam menentukan variabel dan koefisien. Sedangkan
pada bagian b, peserta didik hanya melakukan kesalahan dalam menentukan koefisien.
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Gambar 11 Jawaban Subjek DR Uji Tes 1 (Nomor
2)
Berikut adalah penggalan wawancara terhadap subjek DR
Tabel 9. Penggalan Wawancara Subjek DR (nomor 2)

Gambar 12 Jawaban Subjek DR Uji Tes 2 (Nomor
2)

DR-008
DR-009

Eeee... untuk (sambil berfikir) 1 benar.

Apakah langkah-langkah pengerjaanya cukup sampai disini saja (sambil
menunjuk pekerjaan subjek DR)

DR-010 S Belum (sambil senyum-senyum).

Setelah melakukan tes tertulis dan wawancara terhadap subjek DR pada uji tes 1 dan 2,
maka dapat disimpulkan pada soal nomor 2 subjek DR melakukan kesalahan prosedural pada
indikator a sampai d yaitu ketidakteraturan langkah-langkah dalam menyelesaikan soal
matematika, kesalahan dalam mensubtitusikan nilai ke dalam wvariabel, kesalahan dalam
perhitungan dan kesalahan karena tidak melanjutkan langkah penyelesaian.

Kode P/S  Uraian
DR-001 P Metode apa yang anda gunakan pada soal nomor 2?
DR-002 S Metode Gabungan.
DR-003 P Apakah langkah-langkahnya sudah teratur?
DR-004 N Belum, (sambil menjelaskan hasil pengerjaanya).
DR-005 P Apakah mensubtitusikan nilai ke dalam variabel sudah benar?
DR-006 S Eee.... belum, karena belum selesai (sambil tersenyum).
DR-007 P Eee.. apakah perhitungan yang anda lakukan sudah benar?
S
P
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Dari hasil uji tes 1 dan 2 terhadap subjek DR pada soal nomor 1 dan 2 dapat disimpulkan
bahwa subjek melakukan kesalahan konseptual pada indikator salah dalam mengklasifikasikan
objek matematika berdasarkan sifat-sifatnya dan subjek juga melakukan kesalahan prosedural
yaitu pada indikator ketidakteraturan langkah-langkah dalam menyelesaikan soal matematika,
kesalahan dalam mensubtitusikan nilai ke dalam variabel, kesalahan dalam perhitungan dan
kesalahan karena tidak melanjutkan langkah penyelesaian.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa kesalahan
konseptual terjadi pada semua subjek subjek berkemampuan tinggi yaitu salah dalam
mengklasifikasikan objek matematika berdasarkan sifat-sifatnya, seperti: penulisan variabel,
koefisien dan konstanta juga salah dalam memberikan salah satu contoh sistem persamaan linier
dua variabel (SPLDV) dalam kehidupan sehari-hari, dan ini juga terjadi pada Subjek
berkemampuan sedang Sedangkan Subjek berkemampuan rendah salah dalam
mengklasifikasikan objek matematika berdasarkan sifat-sifatnya, seperti: penulisan variabel,
koefisien dan konstanta juga salah dalam memberikan salah satu contoh sistem persamaan linier
dua variabel (SPLDV) dalam kehidupan sehari-hari Sedangkan, kesalahan prosedural hanya
terjadi pada subjek yang berkemampuan sedang dan rendah.
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